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MOTTO 

 

مَناْ سَاراَ عَلىاَ لدَّرْب ا وَصَلَا   

“Barangاsiapaاyangاberjalan di jalan-Nya,اniscayaاIaاakanاsampai”. 

 

“Janganاpernahاputusاasaاsebelumاmencoba,اyakinlahاbahwaاsetiapاkesulitanاpastiا

adaاkemudahan” 

(Ibu Setiyani) 

 

“Angan-anganاyangاduluاmimpiاbelaka,اkitaاgapaiاsegalaاyangاtakاdisangka” 

(Hindia) 

 

“Takاadaاproses yang hasilnya instan, maka nikmati segala proses hidupmu dan 

petiklahاhasilnya.” 
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INTISARI 

Penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan e-modul fisika interaktif 

terintegrasi video eksperimen dan simulasi PhET untuk mengetahui kevalidan e-

modul menurut para ahli, mengetahui kepraktisan e-modul menurut respon peserta 

didik dan penilaian guru fisika, dan mengetahui peningkatan pemahaman konsep 

serta literasi digital setelah menggunakan produk yang dikembangkan.  

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan menggunakan model 4D 

(Define, Design, Develop, Disseminate). Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi lembar validasi instrumen, lembar penilaian kualitas produk, lembar 

respon peserta didik, tes pretest dan posttest pemahaman konsep, serta angket self-

assesment dan lembar observasi literasi digital. Penilaian produk dilakukan oleh 

dua ahli materi dan dua ahli media. Uji coba dilakukan melalui uji coba terbatas 

kepada 10 peserta didik dan 1 guru fisika mengenai kepraktisan produk serta uji 

coba luas kepada 36 peserta didik XI F3 SMAN 1 Piyungan. Data dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif menggunakan skor validasi, persentase, dan uji N-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kevalidan E-Modul Fisika Interaktif 

terintegrasi Video Eksperimen dan Simulasi PhET termasuk kategori valid menurut 

ahli materi (skor 4,4) dan ahli media (skor 4,78), hasil tersebut berarti materi yang 

disusun tidak menimbulkan miskonsepsi dan media yang disusun dari segi tampilan 

dan desain sudah sangat baik dan sesuai. Kepraktisan E-Modul Fisika Interaktif 

terintegrasi Video Eksperimen dan Simulasi PhET termasuk kategori sangat praktis 

menurut respon peserta didik (skor 98%) dan guru fisika (skor 80%) yang mana 

menunjukkan bahwa e-modul sudah sesuai dengan karakteristik salah satunya user 
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friendly. Uji coba luas menghasilkan peningkatan pemahaman konsep dan literasi 

digital peserta didik dengan peningkatan skor pretest posttest sebesar 0,66 dengan 

kategori sedang, kemampuan literasi digital peserta didik melalui self-assesment 

mengalami peningkatan pada 7 aspek yang diukur dengan peningkatan tertinggi 

pada aspek pencarian dan seleksi informasi serta dikonfirmasi melalui hasil 

observasi bahwa dengan menggunakan E-modul peserta didik mampu melakukan 

7 aspek literasi digital. 

Kata kunci: E-Modul Interaktif, Video Eksperimen, Simulasi PhET, Pemahaman 

Konsep, Kemampuan Literasi Digital. 
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ABSTRACT 

This study focuses on developing an interactive physics e-module that 

integrates video experiment and PhET simulations to determine the e-module's 

validity according to experts, its practicality based on student responses and physics 

teacher assessments, and the improvement in conceptual understanding and digital 

literacy following the use of the developed product.  

This study is a Research and Development (R&D) project employing the 

4D model (Define, Design, Develop, Disseminate). The research instruments 

included instrument validation sheets, product quality assessment sheets, student 

response sheets, pre- and post-tests for conceptual understanding, self-assessment 

questionnaires, and digital literacy observation sheets. Product assessment was 

conducted by two subject matter experts and two media experts. Trials were carried 

out in two stages: a limited trial involving 10 students and one physics teacher to 

assess product practicality, followed by an extensive trial involving 36 students 

from class XI F3 at SMAN 1 Piyungan. Data were analyzed using quantitative 

descriptive methods, utilizing validation scores, percentages, and the N-gain test. 

The research results show that the validity of the Interactive Physics E-

Module, which integrates video experiments and PhET simulations, falls into the 

“valid”ا categoryا accordingا toا subjectا matterا expertsا (scoreا ofا ا(4.4 andا mediaا

experts (score of 4.78). These results indicate that the developed content does not 

lead to misconceptions and that the media, in terms of appearance and design, is of 

high quality and appropriate. The practicality of the Interactive Physics E-Module, 

whichا integratesا videoا experimentsا andا PhETا simulations,ا wasا ratedا asا “veryا
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practical”ا basedا onا feedbackا fromا studentsا ا(98%) andا physics teachers (80%), 

indicating that the e-module aligns with its user-friendly design. The large-scale 

pilot study resulted in improved conceptual understanding and digital literacy 

among students, with a pretest-posttest score increase of 0.66, classified as 

moderate.ا Students’ا digitalا literacyا skills,ا asا assessedا throughا self-assessment, 

improved across the seven measured aspects, with the greatest improvement 

observed in the aspect of information search and selection. This was further 

confirmed by observational findings showing that, by using the e-module, students 

were able to demonstrate proficiency in all seven aspects of digital literacy. 

Keywords: Interactive E-Module, Videos Experiment, PhET Simulations, 

Conceptual Understanding, Digital Literacy Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan besar dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran di 

sekolah. Perubahan digital mendorong pergeseran dari pendekatan tradisional 

menuju pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada peserta didik 

(student centered learning) melalui pemanfaatan teknologi digital interaktif 

(Maryati, 2026). Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, komunikasi, serta literasi 

sebagai kompetensi dalam menghadapi perkembangan global (Ramadhan dkk, 

2025. Dalam konteks pembelajaran fisika, penggunaan teknologi digital 

menjadi sangat penting karena banyak konsep fisika yang bersifat abstrak dan 

sulit dipahami apabila hanya dijelaskan secara verbal (Sriyani dkk, 2023).  

Perkembangan teknologi pendidikan juga menuntut peserta didik 

memiliki kemampuan literasi digital yang baik. Hal tersebut sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti yang 

mewajibkan sekolah mengembangkan enam literasi dasar, dimana salah 

satunya yaitu literasi digital. Literasi digital menurut UNESCO melalui DLGF 

merupakan kemampuan individu untuk menggunakan teknologi digital secara 

efektif, kritis, dan aman dalam berbagai konteks pembelajaran, pekerjaan, serta 

kehidupan sosial (Law, dkk, 2018). Literasi Digital sebagaimana dirumuskan 

dalam kerangka kompetensi digital DigComEdu memiliki beberapa indikator 

meliputi akses dan operasional teknologi, pencarian dan seleksi informasi, 

evaluasi kritis, kreasi dan representasi konten digital, komunikasi dan 

kolaborasi, keamanan dan etika digital, serta pemecahan masalah berbasis 

teknologi (Redecker, 2017). Sehingga, literasi digital menjadi salah satu 

kompetensi penting abad ke-21 karena peserta didik tidak hanya dituntut 

mampu menggunakan perangkat digital, tetapi harus mampu memanfaatkan 
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teknologi sebagai sarana belajar, berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah 

(Falloon, 2020). 

Data terkini menunjukkan bahwa kondisi literasi digital masyarakat 

Indonesia, termasuk pelajar masih berada pada kategori sedang dan belum 

optimal. Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) mencatat 

Indeks Literasi Digital Indonesia (ILDI) pada skala 1 sampai 5 hanya sebesar 

3,46 poin pada tahun 2020, meningkat menjadi 3,49 poin pada tahun 2021, dan 

3,54 poin pada tahun 2022 (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2023). 

Dari empat pilar yang diukur, yaitu kecakapan digital, etika digital, keamanan 

digital, dan budaya digital, pilar kecakapan digital (digital skills) yang paling 

relevan dengan kemampuan akademik justru hanya mencapai skor 3,52 poin 

dengan indeks 3  yang berarti bahwa kemampuan teknis dalam memanfaatkan 

perangkat digital untuk kebutuhan produktif seperti belajar masih perlu 

ditingkatkan. Penguatan literasi digital, khususnya pada bidang pendidikan 

harus ditindaklanjuti melalui inovasi pembelajaran berbasis digital.  

Selain literasi digital, aspek lain yang harus diperhatikan dalam 

pembelajaran sains, khususnya fisika yaitu pemahaman konsep. Pemahaman 

konsep menurut Anderson dan Krathwohl merupakan kemampuan untuk 

membangun makna dari informasi melalui proses kognitif seperti 

menginterpretasikan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan, dan menjelaskan (Hanan, dkk, 2023). Kemampuan dalam 

memahami suatu konsep menjadi tujuan utama dalam pembelajaran fisika, 

sebab fisika pada hakikatnya merupakan ilmu yang mempelajari gejala alam 

melalui konsep-konsep yang saling berkaitan satu sama lain, sehingga jika 

terdapat pemahaman yang keliru terhadap konsep dasar akan berdampak pada 

kekeliruan pemahaman terhadap konsep-konsep lanjutan yang dibangun di 

atasnyaا (Ma’rifah,ا dkk,ا ا.(2016 Namun,ا pemahamanا konsepا sainsا siswaا diا

Indonesia hingga saat ini masih tergolong cukup rendah, sebagaimana terlihat 

dari hasil asesmen, baik nasional maupun internasional. 

Rendahnya pemahaman konsep tersebut terkonfirmasi melalui hasil 

Programme for International Student Assesment (PISA) 2022, yang mencatat 
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indeks literasi sains siswa Indonesia dengan usia 15 tahun hanya sebesar 383 

poin, jauh di bawah rata-rata negara-negara Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) yang mencapai 485 poin (OECD, 2023). 

Bahkan, dari data juga ditemukan hanya 34,16% siswa yang mampu mencapai 

standar kompetensi minimum dalam literasi sains yang sangat jauh tertinggal 

dibandingkan rata-rata negara OECD yang mencapai 75,51% (OECD, 2023). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sekitar dua pertiga siswa di Indonesia 

belum mampu memahami konsep ilmiah dasar secara memadai, termasuk dari 

kemampuan mengidentifikasi variabel pada suatu percobaan sederhana yang 

seharusnya menjadi suatu kompetensi dasar yang sudah dikuasai pada jenjang 

pendidikan menengah. 

Literasi digital dan pemahaman konsep merupakan aspek yang saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

yang memiliki kemampuan literasi digital yang baik cenderung lebih mampu 

memanfaatkan berbagai sumber belajar digital, seperti simulasi interaktif, 

video pembelajaran, dan laboratorium virtual untuk memperjelas konsep-

konsep abstrak yang sulit dipahami melalui metode konvensional (Susanto, 

dkk, 2020). Penggunaan media digital tersebut terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta didik serta memperkuat pemahaman konseptual 

mereka terhadap materi yang dipelajari, karena peserta didik dapat mengulang, 

memanipulasi, dan mengeksplorasi secara mandiri sesuai kebutuhan belajarnya 

(Elisa, dkk, 2017; Jullyantama, dkk, 2024). Namun, sebaliknya rendahnya 

literasi digital dapat menghambat peserta didik dalam mengakses dan 

mengolah informasi pembelajaran berbasis teknologi secara efektif, sehingga 

pemahaman konsep yang didapat tidak utuh dan menimbulkan miskonsepsi 

(Susanto, dkk, 2020). Dengan demikian, upaya peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik pada mata pelajaran fisika harus dilakukan bersamaan 

dengan upaya penguatan literasi digital, sehingga diperlukan media 

pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi digital untuk 

mengembangkan kedua kemampuan yang menjadi persoalan dalam 

pendidikan sains khususnya fisika.   



4 
 

 
 

Sejumlah permasalahan yang didapatkan dari hasil observasi di SMAN 

1 Piyungan juga memperkuat pentingnya media pembelajaran interaktif 

tersebut. Masalah yang paling sering terjadi yaitu ditemukannya miskonsepsi 

terutama pada materi suhu dan kalor. Materi suhu dan kalor merupakan salah 

satu materi fisika SMA kelas XI yang memiliki banyak sub-bab di dalamnya. 

Sub-bab tersebut antara lain suhu, kalor, azas Black, pemuaian, dan 

perpindahan kalor. Sub-bab tersebut besifat abstrak, sehingga banyak peserta 

didik yang sulit membedakan antara pengertian suhu sebagai besaran dengan 

kalor sebagai bentuk energi yang berpindah. Peserta didik juga sering 

mengalami kesulitan dalam membedakan mekanisme perpindahan kalor. 

Temuan tersebut sejalan dengan beberapa penelitian yaitu penelitian Wahidah, 

dkk. (2017) yang mengungkapkan bahwa miskonsepsi siswa pada materi suhu 

dan kalor umumnya bersumber dari kesulitan membedakan antara suhu dengan 

kalor. Penelitian Taddele (2023) menemukan bahwa lebih dari 60% peserta 

didik sekolah menengah mengalami miskonsepsi pada materi suhu dan kalor 

yang mencakup ketidakmampuan membedakan antara suhu sebagai derajat 

panas dengan kalor sebagai energi yang berpindah dan kekeliruan dalam 

membedakan mekanisme perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan 

radiasi.  

Miskonsepsi tersebut disebabkan oleh minimnya pengalaman praktik 

langsung oleh peserta didik karena keterbatasan waktu pembelajaran di kelas. 

Alokasi waktu pembelajaran fisika yang terbatas membuat guru cenderung 

mengutamakan penyampaian materi secara teoritis dibandingkan dengan 

melaksanakan praktikum secara utuh. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Rahmah, dkk. (2021) yang melaporkan bahwa keterlaksanaan 

praktikum di jenjang pendidikan menengah hanya mencapai 62,81% akibat 

keterbatasan alat, bahan, alokasi waktu, dan kesiapan tenaga pendidik. Kondisi 

tersebut diperparah oleh kesulitan peserta didik dalam memahami mekanisme 

perubahan suhu dan hubungannya dengan kalor akibat minimnya pengalaman 

praktik langsung yang dapat memperkuat pemahaman konsep mereka 

(Ma’rifah, dkk, 2016). 
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Keterbatasan kegiatan praktikum tersebut dapat diimbangi melalui 

pemanfaatan akses internet siswa yang sudah memadai dilihat dari persebaran 

internet pada kelompok usia sekolah menengah di Indonesia yang telah 

mencapai 90,44% (APJII, 2026). Namun, pada kenyataannya, akses internet 

tersebut belum dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan belajar karena 

mayoritas peserta didik lebih banyak menggunakan internet untuk kebutuhan 

komunikasi, media sosial, dan hiburan dibandingkan untuk menunjang proses 

belajar (Wicaksono, 2021). Survei APJII 2026 mencatat bahwa aktivitas 

komunikasi dan jejaring sosial menjadi alasan terbesar masyarakat mengakses 

internet, sementara aktivitas pencarian informasi dan pembelajaran menempati 

ruang yang jauh lebih kecil dibandingkan aktivitas hiburan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan akses internet dengan 

pemanfaatannya dalam dunia pendidikan dan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya skor kecakapan digital peserta didik pada ranah 

akademik. 

Permasalahan tersebut juga diperberat oleh adanya keterbatasan kualitas 

bahan ajar cetak yang tersedia di sekolah. Modul cetak konvensional umumnya 

minim ilustrasi dinamis dan tidak mampu menampilkan proses eksperimen 

maupun simulasi fenomena fisika secara interaktif, sehingga kurang mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman 

konsep secara mandiri (Yuliani dan Sarwi, 2019). Keterbatasan tersebut juga 

sudah tidak relevan dengan karakteristik dan gaya belajar peserta didik masa 

kini yang merupakan generasi digital dan terbiasa dengan informasi visual, 

dinamis, dan interaktif (Susanto, dkk, 2020). Ketiadaan elemen multimedia 

seperti video maupun simulasi pada modul cetak juga membatasi kesempatan 

peserta didik untuk mengembangkan literasi digital melalui bahan ajar, 

sehingga peran modul sebagai penguatan literasi digital sekaligus pemahaman 

konsep tidak optimal (Zainuddin dan Sari, 2020).  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tergambar jelas bahwa 

dibutuhkan suatu solusi dalam pembelajaran fisika yaitu penyediaaan bahan 

ajar yang mampu secara bersamaan membangun pemahaman konsep suhu dan 
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kalor melalui representasi visual, mengembangkan kemampuan literasi digital 

peserta didik, dan dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik tanpa 

bergantung sepenuhnya pada kehadiran guru. Ketiga tuntutan ini dapat 

dipenuhi oleh elekronik modul (e-modul interaktif). E-modul interaktif 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri dengan alur multimedia 

terstruktur, menyediakan tautan navigatif, dan memfasilitasi pemahaman 

konsep melalui eksplorasi digital (Aminah dkk, 2020). Integrasi video 

eksperimen memberikan pengalaman praktikum visual, sedangkan simulasi 

PhET memberikan kesempatan untuk melakukan percobaan virtual langsung 

sehingga siswa dapat melakukan praktikum secara mandiri (Hidayat & Rohim, 

2021). Penelitian Pratiwi dan Handayani (2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan e-modul interaktif yang dilengkapi fitur kuis dan pemeriksaan 

sumber informasi dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengevaluasi informasi sebagai bagian dari literasi digital. Penggunaan 

multimedia interaktif mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengakses, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi digital secara kritis. Oleh karena itu, 

pengembangan e-modul interaktif dengan integrasi video eksperimen dan 

simulasi PhET tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep fisika, tetapi 

juga mendukung pencapaian kompetensi literasi digital yang menjadi tuntutan 

pendidikan abad 21. 

Berbagai kajian penelitian terkini menunjukkan bahwa pengembangan 

E-Modul fisika telah banyak dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep. Namun, sebagian besar e-modul saat ini masih berfokus pada 

penyajian teks, gambar, dan latihan, tanpa mengintegrasikan tiga komponen 

utama, seperti simulasi PhET interaktif, video eksperimen, dan aktivitas literasi 

digital terstruktur (Harahap, 2025; Diab dkk, 2024). Penelitian sebelumnya 

biasanya hanya menggunakan satu atau dua elemen, Misalnya simulasi PhET 

untuk materi suhu dan kalor tidak digabungkan dengan video eksperimen atau 

kegiatan literasi digital yang mendukung interpretasi grafik pemanasan, suhu, 

dan kalor (Nurulfajri, 2024). Hal ini menyebabkan e-modul yang 

dikembangkan pada penelitian-penelitian terdahulu belum sepenuhnya 
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mencerminkan kebutuhan pembelajaran modern dan hanya meningkatkan 

aspek kognitif tanpa memperkuat kemampuan digital siswa. Selain itu, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar digital dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep, tetapi hanya beberapa 

penelitian yang secara eksplisit mengukur indikator literasi digital, seperti 

kemampuan mencari dan mengevaluasi informasi online, membaca grafik 

digital, mengolah data dari simulasi, atau memverifikasi sumber belajar fisika 

berbasis digital (Pamungkas, 2024; Triana dkk, 2025). Pada konteks materi 

suhu dan kalor, penelitian yang mengintegrasikan manipulasi variabel pada 

simulasi PhET dengan visualisasi eksperimen nyata juga masih terbatas, 

padahal kombinasi keduanya dapat memperkuat hubungan antara teori, model 

digital, dan fenomena empiris (Asian Journal of Science Education, 2023). 

Melihat celah penelitian tersebut, penelitian ini membuat kebaruan 

berupa pengembangan e-modul fisika interaktif pada materi suhu dan kalor 

yang menggabungkan dua elemen media pembelajaran yaitu video eksperimen 

dan simulasi PhET dalam satu kesatuan bahan ajar digital. Perpaduan tersebut 

dirancang supaya memberikan pemahaman kepada peserta didik secara utuh. 

Kebaruan lain juga terletak pada fokus evaluasi dari dampak pengembangan e-

modul yang tidak hanya mengukur pemahaman konsep melainkan juga 

mengukur kemampuan literasi digital peserta didik sebagai capaian penting di 

era pembelajaran saat ini (Falloon, 2020). 

Dengan mempertimbangkan tuntutan kurikulum, kebutuhan penguatan 

pemahaman konsep dan literasi digital peserta didik, permasalahan 

pembelajaran fisika di sekolah, serta celah penelitian yang masih terbuka, maka 

penelitianاberjudulا“Pengembangan E-Modul Fisika Interaktif Terintegrasi 

Video Eksperimen dan Simulasi PhET untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep dan Literasi Digital pada Materi Suhu dan Kalor”اmenjadiاsangatا

relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika, 

memperkuat literasi digital peserta didik, serta menyediakan sumber belajar 

yang berkualitas bagi guru dan peserta didik di era digital.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditulis di atas, 

ditemukan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi digital peserta didik masih rendah meskipun pendidikan 

abad ke-21 menuntut kemampuan literasi digital. 

2. Pemahaman konsep fisika peserta didik masih tergolong rendah menurut 

hasil PISA 2022. 

3. Peserta didik sering mengalami miskonsepsi pada materi suhu dan kalor 

karena tidak adanya visualisasi. 

4. Keterbatasan waktu pembelajaran yang mengakibatkan jarang dilakukannya 

kegiatan praktikum. 

5. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum optimal, meskipun 

fasilitas digital seperti internet dan smartphone pribadi siswa tersedia. 

6. Kualitas bahan ajar cetak yang digunakan dalam pembelajaran masih berupa 

teks dan rumus, minim ilustrasi, dan kurang mampu mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik. 

7. Belum tersedia e-modul yang mengintegrasikan tiga komponen utama, 

seperti video eksperimen, simulasi PhET, dan aktivitas literasi digital 

terstruktur yang mampu membantu siswa belajar mandiri sekaligus 

meningkatkan kemampuan literasi digital. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. E-Modul yang dikembangkan dapat digunakan untuk belajar mandiri. 

2. E-Modul yang dikembangkan hanya berfokus pada pemahaman konsep 

dan kemampuan literasi digital peserta didik, bukan pada keseluruhan hasil 

belajar. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan E-Modul Fisika Interaktif Terintegrasi Video 

Eksperimen dan Simulasi PhET untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
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dan Literasi Digital pada Materi Suhu dan Kalor digunakan sebagai bahan 

belajar peserta didik? 

2. Bagaimana kepraktisan E-Modul Fisika Interaktif Terintegrasi Video 

Eksperimen dan Simulasi PhET untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

dan Literasi Digital pada Materi Suhu dan Kalor guna mendukung 

pembelajaran fisika? 

3. Apakah E-Modul Fisika Interaktif Terintegrasi Video Eksperimen dan 

Simulasi PhET dapat meningkatkan pemahaman konsep dan literasi digital 

peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini,  

sebagai berikut: 

1. Mengetahui kevalidan E-Modul Fisika Interaktif Terintegrasi Video 

Eksperimen dan Simulasi PhET untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

dan Literasi Digital pada Materi Suhu dan Kalor sebagai bahan belajar 

peserta didik. 

2. Mengetahui kepraktisan E-Modul Fisika Interaktif Terintegrasi Video 

Eksperimen dan Simulasi PhET untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

dan Literasi Digital pada Materi Suhu dan Kalor guna mendukung 

pembelajaran fisika. 

3. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan literasi digital melalui E-

Modul Fisika Interaktif Terintegrasi Video Eksperimen dan Simulasi PhET. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi dari produk yang akan dikembangkan, diantaranya: 

1. Produk yang dikembangkan yaitu E-Modul Fisika Interaktif Terintegrasi 

Video Eksperimen dan Simulasi PhET untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep dan Literasi Digital pada materi Suhu dan Kalor. 

2. E-Modul yang dikembangkan memuat teks, gambar, video eksperimen 

materi Suhu dan Kalor, tautan simulasi PhET materi Suhu dan Kalor, dan 

latihan soal. 



10 
 

 
 

3. Komponen E-Modul meliputi cover modul, tujuan pembelajaran, materi, 

video pembelajaran, aktivitas peserta didik disertai simulasi PhET, evaluasi, 

dan profil penulis. 

4. Produk akhir akan disajikan dalam bentuk web. 

G. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya E-modul fisika interaktif terintegrasi video eksperimen dan 

simulasi PhET ini diharapkan: 

a) Dapat membantu peserta didik untuk memahami konsep suhu dan kalor 

secara lebih baik melalui visualisasi, simulasi, dan video eksperimen. 

b) Dapat meningkatkan literasi digital peserta didik sehingga peserta didik 

lebih mampu memanfaatkan teknologi dalam proses belajarnya. 

2. Bagi Pendidik 

Dengan adanya E-modul fisika interaktif terintegrasi video eksperimen dan 

simulasi PhET ini dapat memberikan alternatif media pembelajaran yang 

dapat digunakan pendidik dalam mengajar fisika, khususnya pada materi 

Suhu dan Kalor. Pendidik dapat memanfaatkan e-modul ini untuk 

memperkaya strategi pembelajaran dan meningkatkan efektivitas 

pengajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Dengan adanya E-modul fisika interaktif terintegrasi video eksperimen dan 

simulasi PhET ini dapat membantu sekolah dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran berbasis teknologi serta mendukung penerapan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Dengan adanya E-modul fisika interaktif terintegrasi video eksperimen dan 

simulasi PhET ini dapat mengasah kemampuan peneliti dan menambah 

pengalaman nyata, sehingga ke depannya dapat mengembangkan beragam 
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jenis bahan ajar yang dapat digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan 4D. Model ini terdapat 4 

tahapan, yaitu: Define (Pendefinisan), Design (Perencanaan), Develop 

(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Penelitian ini dilakukan 

sesuai dengan 4 tahapan tersebut, tetapi ada penyederhanaan dalam tahapan 

Disseminate. 

I. Definisi Istilah 

1. E-Modul Interaktif 

E-modul merupakan bahan ajar digital yang dirancang untuk memfasilitasi 

proses pembelajaran secara mandiri maupun terpandu. Menurut Nada, dkk., 

(2022) E-Modul interaktif adalah modul berbentuk digital yang memuat 

teks, gambar, atau teks dan gambar dengan simulasi. 

2. Video Eksperimen 

Video eksperimen adalah rekaman visual dari kegiatan percobaan sebagai 

pengganti atau pendamping eksperimen langsung di laboratorium, yang 

memungkinkan siswa mengamati proses eksperimen tanpa risiko 

keselamatan atau keterbatasan peralatan (Zacharia & Olympiou, 2022). 

3. Simulasi PhET 

Website PhET simulation (https://phet.colorado.edu) merupakan salah satu 

lab virtual yang dikembangkan oleh universitas Colorado, dari hasil 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran. 

4. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik untuk memahami 

konsep dan mengaitkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

https://phet.colorado.edu/
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5. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, 

menganalisis, membuat, dan membagikan informasi secara bertanggung 

jawab melalui berbagai platform digital (Hapsari, 2020). 

6. Suhu dan Kalor 

Suhu dan Kalor merupakan materi fisika kelas XI yang mencakup konsep 

seperti perbedaan antara suhu dan kalor, perpindahan kalor melalui 

konduksi, konveksi, dan radiasi, serta kalor jenis dan kapasitas kalor. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. E-modul fisika interaktif terintegrasi video eksperimen dan simulasi PhET 

valid berdasarkan penilaian oleh ahli. Penilaian oleh ahli materi 

memperoleh skor rata-rata sebesar 4,4 dan ahli media sebesar 4,78. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa e-modul fisika interaktif dari segi materi 

sudah sesuai dengan kurikulum, capaian pembelajaran, dan tujuan 

pembelajaran, materi yang disajikan tidak menimbulkan miskonsepsi, serta 

mudah dipahami, sedangkan dari segi media e-modul yang dikembangkan 

memiliki kualitas media yang baik dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

2. E-modul fisika interaktif terintegrasi video eksperimen dan simulasi PhET 

praktis berdasarkan respon peserta didik dan penilaian guru fisika SMA. 

Pada hasil respon peserta didik diperoleh skor sebesar 98% dan penilaian 

guru fisika diperoleh skor sebesar 80%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

e-modul yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar dan 

fleksibel sehingga bisa diakses dimanapun dan kapanpun. 

3. E-modul fisika interaktif terintegrasi video eksperimen dan simulasi PhET 

dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dilihat dari hasil pre-

test sebelum menggunakan e-modul dengan rata-rata sebesar 58,19 dan 

post-test setelah menggunakan e-modul dengan rata-rata 86,04. 

Peningkatan pemahaman konsep peserta didik didukung oleh uraian materi 

pada e-modul, integrasi video eksperimen dan simulasi PhET yang 

dilengkapi aktivitas-aktivitas, serta soal evaluasi yang terdapat dalam e-

modul fisika interaktif. 

E-modul fisika interaktif terintegrasi video eksperimen dan simulasi PhET 

juga dapat meningkatkan literasi digital peserta didik yang diukur melalui 
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self-assesment dan lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian, 7 

indikator  dalam literasi digital meliputi indikator akses dan operasional 

tekmologi meningkat sebesar 0,57, indikator pencarian dan seleksi 

informasi meningkat sebesar 0,72, indikator evaluasi kritis meningkat 

sebesar 0,60, indikator kreasi dan representasi konten digital meningkat 

sebesar 0,60, indikator komunikasi dan kolaborasi digital meningkat sebesar 

0,70, indikator keamanan dan etika digital meningkat sebesar 0,65, dan 

indikator pemecahan masalah berbasis teknologi meningkat sebesar 0,65. 

Sementara itu, hasil dari lembar observasi juga didapatkan bahwa 7 aspek 

literasi digital berada pada kategori baik hingga sangat baik, yang berarti 

secara umum peserta didik telah mampu memanfaatkan teknologi digital 

untuk mendukung pembelajaran. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penyederhanaan pada tahapan 

Disseminate dengan membagikan link kepada peserta didik dan guru fisika 

kelas XI F3 di SMAN 1 Piyungan.  

C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan E-Modul 

E-modul fisika interaktif ini direkomendasikan sebagai bahan ajar 

pendukung pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor. E-modul dapat 

digunakan secara individu maupun kelompok dan dapat diakses di luar jam 

pembelajaran. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

Pengembangan E-modul ini di masa mendatang dapat diarahkan pada 

penambahan fitur-fitur interaktif dan aktivitas pembelajaran yang belum 

tercantum. 
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